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IMPLEMENTASI PENCEGAHAN VEKTOR DI KAPAL YANG
DI AGENI OLEH PT. PERTAMINA TRANS KONTINENTAL
CABANG DUMAI

Nama : Diaz Khifzi Savana
NIT 8103211135
Dosen Pembimbing : Aprizawati, S.Pd.,M.Pd.I

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan strategi penanganan
pencegahan vektor di kapal yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental
Cabang Dumai. Metode yang digunakan meliputi wawancara dan analisis
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan Juni sampai dengan
Juli 2024 dan tempat dilaksanakan penelitian ini di PT. Pertamina Trans
Kontinental Cabang Dumai. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi
pencegahan keberadaan vektor di atas kapal yang di ageni PT. Pertamina Trans
Kontinental cabang Dumai berjalan dengan baik, karena penerapan pencegahan
vektor di atas kapal selalu di kontrol oleh pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan,
Keagenan PT. Pertamina Trans Kontinental cabang Dumai dan pihak kapal itu
sendiri.

Kata Kunci : Pencegahan Vektor, PT. Pertamina Trans Kontinenal
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IMPLEMENTATION OF VECTOR PREVENTION ON SHIPS
THAT ARE AGENTIZED BY PT. PERTAMINA TRANS
CONTINENTAL DUMAI BRANCH

Cadet : Diaz Khifzi Savana

NIT 8103211135

Advisor . Aprizawati, S.Pd.,M.Pd.I
ABSTRACT

This study aims to implement a strategy for handling vector prevention on
ships operated by PT Pertamina Trans Kontinental Dumai Branch. The methods
used include interviews and documentation analysis. This research was conducted
from June to July 2024 and the place of this research was PT Pertamina Trans
Continental Dumai Branch. The result of this study is that the implementation of
preventing the presence of vectors on board ships in the agency of PT Pertamina
Trans Kontinental Dumai branch is running well, because the implementation of
vector prevention on board is always controlled by the Port Health Office, the
Agency of PT Pertamina Trans Kontinental Dumai branch and the ship itself.

Keywords: Vector Prevention, PT Pertamina Trans Kontinenal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kapal merupakan sarana angkutan laut untuk melakukan perpindahan barang
dari satu daerah ke daerah lain atau dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain dengan cepat
dan aman baik dalam negeri maupun luar negeri. Seiring dengan perkembangan zaman
di mana tingkat pengetahuan manusia semakin tinggi dan tingkat kebutuhan manusia
akan barang semakin besar, maka daya muat kapal juga semakin besar pula. Saat ini
kita mengenal berbagai jenis kapal menurut bentuk dan muatan yang diangkut.
Semakin besar dan banyak muatan yang di angkut maka semakin besar juga resiko kita
terjangkit penyakit dari vektor, Oleh karna itu Kita dituntut untuk selalu menjaga
kebersihan diseluruh ruangan kapal.

Dalam operasi kapal, terutama yang berada di perairan tropis seperti di wilayah
Indonesia, pencegahan vektor merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.
Kapal-kapal yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai sering
melakukan perjalanan antar-pulau di Indonesia, sehingga rentan terhadap masalah
kesehatan yang disebabkan oleh vektor. Oleh karena itu, penanganan pencegahan
vektor di kapal menjadi suatu kebutuhan yang mendesak.

Berdasarkan pengalaman selama melakukan Praktek Darat di PT. Pertamina
Trans Kontinental Cabang Dumai, Saat peneliti naik ke beberapa kapal untuk
melakukan Clearance In Out, Peneliti beberapa kali juga melihat vektor/hama yang
berkeliaran disekitaran kapal, seperti di dapur kapal, tempat pembuangan sampah dan
di tempat adanya genangan air yang memicu perkembang biakan vektor untuk
melakukan penyebaran penyakit di kapal. Oleh karna itu peneliti mengangkat judul ini
untuk mengimplementasikan pencegahan vektor di kapal yang di ageni oleh PT.

Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.



Adapun usaha pencegahan yang dapat peneliti terapkan, Sanitasi yang di
lakukan oleh pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan, Sanitasi merupakan usaha yang
ditujukan terhadap faktor risiko lingkungan dikapal untuk memutuskan mata rantai
penularan penyakit guna memelihara dan mempertinggi derajat Kesehatan dikapal.
Sanitasi mencakup seluruh aspek penilaian kompartemen kapal antara lain dapur,
ruang penyediaan makanan, palka, Gudang, kamar, anak buah kapal, penyediaan air
bersih, dan penyajian makanan serta pengendalian vektor penular penyakit.

Penyebaran vektor dikapal terjadi karna adanya sanitasi yang buruk seperti
kebersihan kurang terjaga, pencahayaan dan ventilasi kurang memadai, tempat
penyimpanan makanan yang buruk dan adanya sampah berserakan yang tidak dibuang
pada tempatnya, Oleh karna itu untuk memastikan agar usaha sanitasi ini tetap berjalan
dengan lancar, awak kapal hendaknya tetap menjaga kebersihan diri, dapur, tempat
penyimpanan makanan, tidak membiarkan sampah yang menumpuk semalaman,
kebersihan kamar awak kapal, tidak dibiarkan adanya genangan air, kebersihan
Gudang dan palka.

Usaha yang dapat diterapkan untuk melakukan pembasmian vektor dikapal
adalah Fumigasi yang dilakukan oleh pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan, Fumigasi
adalah salah satu bentuk tindak kekarantinaan yang pengawasannya berada di bawah
Kantor Kesehatan Pelabuhan sedangkan penyelenggaraannya dilakukan oleh badan
usaha swasta dan dilaksanakan dalam rangka penerbitan Ship Sanitation Control
Exemption Certificate (SSCEC). Mengingat sifat fumigan yang sangat beracun dalam
pelaksanaannya harus dilakukan oleh orang-orang yang terlatih, berpengalaman dan
memiliki sertifikat kompetensi sehingga penyelenggarannya dapat dilakukan secara
aman, efektif dan efisien. Pelaksanaan Fumigasi merupakan salah satu standar yang
digunakan untuk keperluan karantina dan pra pengapalan kara dapat membunuh hama
sampai dengan 100%.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka peneliti tertarik mengambil
judul: 2IMPLEMENTASI PENCEGAHAN VEKTOR DI KAPAL YANG DI



AGENI OLEH PT. PERTAMINA TRANS KONTINENTAL CABANG
DUMAI”.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi masalah-masalah
terkait pencegahan vektor di kapal yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans
Kontinental Cabang Dumai serta mengusulkan dan mengimplementasikan strategi
penanganannya. Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi
kepada pihak terkait, khususnya PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai,
dalam meningkatkan kebersihan dan kesehatan awak kapal serta mencegah

penyebaran penyakit yang ditularkan melalui vektor.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan pokok pemikiran yang telah di tuliskan diatas, rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi pencegahan vektor di kapal rutin yang di ageni oleh

PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai saat ini?

2. Apa saja mekanisme yang mempengaruhi efektivitas pencegahan vector
di kapal tersebut?

3. Bagaimana strategi yang dapat di implementasikan untuk meningkatkan

pencegahan vektor di kapal tersebut?

1.4  Batasan Masalah

Penelitian ini akan membatasi analisis pada implementasi strategi pencegahan
vektor di kapal kapal rutin yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental
Cabang Dumai. Pembatasan juga mencakup analisis terhadap faktor-faktor internal

kapal yang mempengaruhi pencegahan vektor.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Teoritis

Menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penjelasan-penjelasan tentang
mekanisme strategi pencegahan vektor di kapal yang di ageni oleh PT. Pertamina
Trans Kontinental, untuk mempermudah bacaan dalam memahami isi dari Proposal
Tugas Akhir ini.

2.1.1 Regulasi Terkait Klasifikasi Kantor Kesehatan Pelabuhan

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014
tentang Klasifikasi Kantor Kesehatan Pelabuhan, Pasal 2 menjelaskan : Surveilans
Kesehatan, yaitu upaya untuk memperoleh gambaran tentang penyakit potensial
wabah dan faktor risiko melalui pengumpulan dan pengolahan data secara terus
menerus terhadap lalu lintas alat angkut, penyakit potensial wabah, faktor risiko, guna
menghasilkan informasi yang cepat dan akurat dalam proses pengambilan keputusan
untuk respon cepat. Pada pasal 3 menjelaskan :

1. Pengawasan kesehatan alat angkut, orang, dan barang serta pelayanan
dokumen kesehatan, yaitu proses pengamatan dan pemeriksaan fisik
terhadap kondisi sanitasi, vektor penyakit, kesehatan awak dan
penumpang, persediaan alat kesehatan dan obat-obatan, serta pemeriksaan
dan penerbitan dokumen kesehatan

2. Tindakan karantina, yaitu pembatasan aktifitas alat angkut, orang, dan
barang untuk mencegah kemungkinan penyebarluasan lebih lanjut
terhadap wabah, penyakit menular potensial wabah, atau penyakit baru

dari daerah terjangkit ke daerah tidak terjangkit.

Pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 40 Tahun 2015 Tentang Sertifikat



Sanitasi Kapal menjelaskan bahwa :

1.

Sertifikat Sanitasi Kapal adalah dokumen kapal yang menerangkan kondisi
sanitasi kapal yang bebas tindakan sanitasi atau telah dilakukan sanitasi.
Tindakan Sanitasi adalah kegiatan pemeriksaan factor risiko kesehatan
masyarakat di atas kapal.

Sertifikat sanitasi kapal hanya berlaku selama enam (6) bulan dan
ditandatangani oleh Kepala KKP.

Paling lama satu hari kerja setelah dilakukannya pemeriksaan sanitasi,
wajib diberikan sertifikat sanitasi kapal atau rekomendasi untuk dilakukan
tindakan sanitasi kepada pemilik kapal atau nahkoda melalui agen
pelayaran.

Pemeriksaan Sanitasi oleh petugas KKP dilaksanakan dalam rangka
pemberian sertifikat sanitasi kapal atau pengawasan kesehatan kapal dala
rangka kekarantinaan kesehatan.

Pemeriksaan sanitasi dilakukan di seluruh ruang dan media kapal yang
meliputi, dapur, ruang rakit makanan, Gudang, palka, ruang tidur, air
bersih, limbah cair, tangka air ballast, sampah medik dan sampah padat, air
cadangan, kamar mesin, fasilitas medik, kolam renang, dan area lain yang
diperiksa.

Faktor risiko kesehatan masyarakat dapat berupa :

a. Bukti infeksi atau kontaminasi termasuk setiap stadium
pertumbuhan vektor, binatang pembawa penyakit yang dapat
menyebabkan penyakit pada manusia, mikrobiologi, kimia, risiko
lainnya pada kesehatan manusia, tanda dari tindakan sanitasi yang
tidak mencukupi.

b. Informasi mengenai setiap kasus pada manusia sebagaimana

dimaksudkan dalam maritime declaration of health.

8. Apabila dalam pemeriksaan sanitasi tidak ditemukan adanya faktor risiko



kesehatan masyarakat maka kapal dinyatakan bebas tindakan sanitasi dan
dapat diberikan sertifikat sanitasi kapal dengan mengisi bagian SSCEC dan
mencoret bagian SSCC

9. Apabila dalam pemeriksaan sanitasi ditemukan adanya faktor risiko
kesehatan masyarakat maka kapal harus dilakukan tindakan sanitasi sesuai
rekomendasi.

10. Terhadap kapal yang telah dilakukan sanitasi sesuai rekomendasi maka
diberikan sertifikat sanitasi kapal dengan mengisi bagian SSCC dan
mencoret bagian SSCEC.

11. Nahkoda atau pemilik kapal wajib melakukan pemeliharaan kondisi

sanitasi kapal untuk menjamin keabsahan sertifikat sanitasi kapal.

2.1.2 Pencegahan Vektor.

Vektor berpotensi menyebar secara global karena adanya perubahan iklim,
ekologi, pola penggunaan lahan, dan pergerakan orang dan barang yang cepat serta
meningkat. Hal ini mengancam lebih dari setengah populasi dunia. Perubahan
lingkungan menyebabkan peningkatan jumlah dan penyebaran banyak vektor di
seluruh dunia. Demam berdarah, khususnya muncul sebagai masalah kesehatan
masyarakat yang serius. Tahun 2012, penyakit demam berdarah dengue (DBD)
merupakan penyakit virus yang ditularkan nyamuk dengan potensi epidemi di dunia.
Telah terjadi peningkatan kasus sebanyak 30 kali selama 50 tahun terakhir, serta biaya

kemanusiaan dan ekonominya sangat mengejutkan.

Vektor utama demam berdarah, yakni nyamuk Aedes aegypti, sekarang
ditemukan di lebih dari 20 negara di Eropa. Spesies nyamuk ini juga menularkan
penyakit cikungunya di Kepulauan Karibia, yang merupakan kasus pertama yang
terjadi di wilayah Amerika. Selain penyebaran vektor yang mengkhawatirkan, hal yang
membutuhkan perhatian serius adalah meningkatnya ketahanan insektisida (resistensi).

Saat ini, sebagian besar spesies vektor menunjukkan resistensi terhadap banyak kelas



insektisida. Adanya resistensi insektisida mengakibatkan tidak efektifnya

pengendalian vektor dan meningkatkan risiko penularan penyakit.

Euoropan Food Safety Authority/EFSA (2022) menyatakan bahwa vektor
merupakan organisme hidup yang menularkan agen infeksi dari hewan yang
terinfeksi ke manusia atau hewan lain. VVektor seringkali adalah arthropoda, seperti
nyamuk, kutu, lalat, dan kecoa. Vektor dapat menular secara aktif maupun pasif.
Vektor dibagi menjadi biologis dan mekanis. Vektor biologis seperti nyamuk dan
kutu membawa patogen yang dapat berkembang biak di dalam tubuh mereka dan
dikirim ke inang baru, biasanya dengan menggigit. Vektor mekanis seperti lalat dapat
mengambil agen infeksi diluar tubuh mereka dan menularkannya melalui kontak fisik.
Penyakit yang ditularkan oleh vektor disebut penyakit tular vektor. Adapun beberapa
jenis vektor

Mewaspadai penyebaran masuknya vektor penular penyakit lewat pelabuhan,
sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 2348/Menkes/Per/1\//2008 telah ditetapkan
bahwa Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan
Kementerian Kesehatan Rl yang berwenang mencegah dan mengendalikan vektor
penular penyakit yang masuk dan keluar pelabuhan dengan melakukan upaya
pengawasan dan pemeriksaan secara profesional sesuai Standar Operasional Prosedur.
(4) Berdasarkan PERMENKES RI No. 2348/Menkes/Per/I\V/2008 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan pasal 3, KKP bertugas menyelenggarakan
pencegahan dan penanggulangan faktor resiko di pelabuhan dan alat angkut dengan
tujuan untuk memutuskan mata rantai penularan penyakit serta meminimalisasikan
dampak resiko lingkungan terhadap masyarakat khususnya di lingkungan pelabuhan

dan alat angkut.

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 34 Tahun 2013 mengatakan
bahwa setiap penanggung jawab alat angkut yang berada di pelabuhan, Bandar Udara,
dan pos lintas batas darat, yang di dalamnya ditemukan faktor risiko 3 kesehatan berupa

tanda-tanda kehidupan tikus dan/ atau serangga, tikus, dan/atau serangga berdasarkan



pemeriksaan dari Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) setempat, wajib melakukan
tindakan hapus tikus dan hapus serangga yang dibantu oleh pihak ke 3 yaitu kantor
kesehatan swasta yang sudah terakreditasi dan tervalidasi untuk melakukan tindakan
membasmi vektor di kapal.

Pengendalian Vektor ialah melakukan berbagai hal, yang dipandang
bermanfaat, sehingga kehidupan arthropada dan rodentina menjadin sulit, tidak dapat
berkembang biak atau dimatikan dengan demikian tidak akan mengganggu kesehatan
masyarakat. Pengendalian penyakit yang ditularkan oleh vektor pernah berlangsung
besar besaran dan pada skala luias, karna efektifitas yang meyakinkan dari
penggunaan bahan kimia insektisida dalam membunuh vektor. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi atau menekankan populasi vektor sehingga tidak berarti lagi
sebagai penular penyakit, dan mengendalikan terjadinya kontak antara vektor dan
masyarakat. Pengendalian vektor penyakit sangat diperlukan bagi beberapa macam
penyakit karena beberapa alasan sebagai berikut :

1. Penyakit tersebut belum ada obat atau vaksinnya (seperti hampir semua

penyakit yang disebabkan oleh virus).

2. Bilasudah ada obat atau vaksinnya, kerja obat atau vaksin tersebut belum

efektif, terutama untuk penyakit parasite.

3. Penyakit tersebut, selain terjadi pada manusia, juga terjadi pada banyak

hewan (sehingga sulit dikendalikan).

4. Sering menimbulkan akibat kecacatan (seperti filariasis dan malaria).

5. Penyakit cepat menular dan menyebar karena vektornya dapat bergerak

cepat (seperti serangga yang bersayap).
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2.1.3 Penyakit Tular Vektor.

baik diatas kapal maupun masyarakat biasa.

Berikut adalah beberapa penyakit dari vektor yang dapat menular ke manusia

No Vektor Penyakit Jenis Patogen

1 Nyamuk Aedes F)engue V!rus
Chikungunya Virus

Filariasis Parasit

Rift Valley fever Virus

Yellow Fever Virus

Zika Virus

2 Siput Air Schistosomiasis (bilharziasis) Parasit
3 Lalat Hitam Onchocerciasis(river blindness) Parasit
Plague Bakteri

Tungiasis Ektoparasit
Louse-borne relapsing fever Bakteri
Thypus Bakteri
4 Kutu - - -

Crimean-Congohaemorr hagic fever Virus

Lyme disease Bakteri
Relapsing fever Bakteri

Rickettsial diseases Virus

5 Lalat Pasir Leishmaniasis Parasit
Sandflyfever Virus
6 Anopheles Malaria Bakteri
Japanese encephalitis Bakteri

7 Culex Lymphatic filariasis Virus
West nile fever Bakteri

8 Black flies Onchocerciasis (river blindness) Virus

Tabel 2. 1 Penyakit Tular Vektor

Sumber: (World Health Organization, 2020)
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2.1.4 Bahaya Vektor Bagi Kru Kapal.

Pentingnya bagi kru kapal untuk mengertahui bahaya vektor di atas kapal,
sebagaimana yang telah di paparkan di tabel 2.1 penyakit yang dapat tertular akibat
vektor. Oleh karna itu kru kapal harus senantiasa mencegah adanya keberedaan vektor
di atas kapal. Mekanisme masuknya agen penyakit ke dalam tubuh inang (host)

melalui perantara vektor dapat melalui dua cara berikut :

1. Inokulasi (Inoculation)

Pada mekanisme ini, cara masuknya agen penyakit dari vektor artropoda ke
dalam tubuh manusia melalui gigitan pada kulit atau deposit pada membran mukosa.

2. Infestasi (Infestation)

Pada mekanisme ini, cara masuknya artropoda melalui permukaan tubuh
manusia, kemudian berkembang biak. Sebagai contoh penyakit scabies. Biasanya,
vektor menularkan bibit penyakit melalui gigitannya. Sebagai contoh, nyamuk Aedes,
untuk dapat menjadi vektor potensial harus menggigit orang yang terinfeksi virus
dengue. Kemudian, setelah virus tersebut masuk ke dalam tubuh nyamuk, lalu sampai
kelenjar saliva, barulah nyamuk dapat menularkan ke inang yang lain melalui gigitan.
Selain itu, penularan bisa juga terjadi melalui permukaan tubuh vektor, misalnya pada
lalat yang merupakan agen penyakit seperti bakteri yang menempel pada bagian
permukaan lalat sehingga ketika lalat tersebut terbang dan hinggap pada makanan
atau minuman, lalat dapat menularkan penyakit.

Dalam proses penularan penyakit, terdapat waktu yang diperlukan untuk
vektor, dari masuknya agen penyakit sampai terjadinya atau timbulnya gejala
penyakit yang biasa disebut masa inkubasi (incubation period). Terdapat dua periode
masa inkubasi pada penyakit tular vektor, yaitu yang terjadi pada tubuh vektor dan
pada manusia. Waktu yang diperlukan untuk perkembangan agen penyakit dalam
tubuh vektor disebut sebagai masa inkubasi ekstrinsik (extrinsic incubation
period/EIP).
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2.1.5 Jenis-Jenis Vektor Penyakit.

1. Vektor Mekanik

Vektor mekanik merupakan vektor yang membawa agenpenyakit dan
menularkannya kepada inang melalui kaki-kakinya ataupun seluruh bagian luar
tubuhnya. Agen penyakitnya tidak mengalami perubahan bentuk maupun jumlah
dalam tubuh vektor. Agen penyakit pada vektor mekanik, seperti virus atau bakteri,
tidak masuk ke dalam tubuh vektor, tetapi hanya menempel saja. Contoh vektor
mekanik, antara lain adalah kecoak dan lalat. Sebagai contoh, lalat hinggap pada
sampah yang mengandung bakteri, kemudian bakteri tersebut menempel di tubuh
lalat, lalu terbang dan hinggap pada makanan atau minuman. Bakteri pada tubuh lalat
kemudian dapat berpindah ke makanan ataupun minuman yang terkontaminasi
tersebut dan ketika dikonsumsi, manusia dapat terinfeksi bakteri tersebut.

2. Vektor Biologi.

Vektor biologi merupakan vektor yang membawa agen penyakit, di mana
agen penyakitnya mengalami perubahan bentuk dan atau jumlah di dalam tubuh
vektor. Agen penyakit pada vektor biologi masuk dan hidup di dalam tubuh vektor,
sedangkan pada vektor mekanik agen penyakit hanya menempel di anggota badan
vektor saja. Berdasarkan perubahan agen penyakitdalam tubuh vektor, vektor biologi
terbagi menjadi tiga jenis :

A. Cyclo Propagative
Cyclo propagative merupakan jenis vektor yang agen penyakitnya
mengalami perubahan bentuk dan pertambahan, baik dalam jumlah
dalam tubuh vektor maupun dalam tubuh inang.

B. Cyclo Developmental
Cyclo developmental merupakan jenis vektor yang agen penyakitnya
mengalami perubahan bentuk, tetapi tidak terjadi pertambahan jumlah
dalam tubuh vektor dan tubuh inang.
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C. Propagative
Propagative merupakan jenis vektor yang agen penyakitnya tidak
mengalami perubahan bentuk, tetapi terjadi pertambahan jumlah

dalam tubuh vektor dan tubuh inang.

Pengertian yang bisa mencakup beberapa konsep diatas, bahwa vektor adalah
golongan arthropoda atau binatang yang tidak bertulang belakang lainnya
(avertebrata) yang dapat memindahkan penyakit dari satu sumber/reservoir ke
pejamu potensial. Pada penularan penyakit melalui vektor secara mekanik, maka agen
dapat berasal dari tinja, urine maupun sputum penderita hanya melekat pada bagian
tubuh vektor dan kemudian dapat dipindahkan pada makanan atau minuman pada
waktu hinggap/menyerap makanan tersebut. Contoh : lalat merupakan vektor
mekanik penyakit diare. Adapun pada penularan penyakit melalui Vektor secara
biologis, agen harus masuk ke dalam tubuh vektor melalui gigitan ataupun melalui
keturunannya. Selama dalam tubuh vektor, agen berkembang biak atau hanya
mengalami perubahan morfologis saja, sampai pada akhirnya menjadi bentuk yang
infektif melalui gigitan, tinja atau cara lain untuk berpindah ke pejamu potensial
Contoh : Culex quinquefasciatus merupakan vektor penyakit kaki gajah (filaria).

2.1.6 Contoh-Contoh Vektor.
1. Vektor Nyamuk.

Nyamuk merupakan vektor penyakit malaria, filariasis, dengue,
yellow fever, west nile fever, japanese encephalitis, dan cikungunya. Nyamuk
jantan akan hidup rata-rata hanya 67 hari, makanan utamanya adalah nektar
tumbuhan, dan tidak memakan darah. Betina dengan suplai makanan yang
cukup dapat hidup hingga lima bulan atau lebih lama, dengan rata-rata rentang
hidup betina sekitar enam minggu. Nyamuk memiliki proses daur hidup

(metamorfosis) yang sempurna, yang terbagi ke dalam empat tahap, yaitu
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telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Seluruh siklus hidup, dari telur hingga
dewasa, memakan waktu sekitar 8-10 hari. Kepompong berkembang menjadi
nyamuk terbang dewasa dalam 2-3 hari. Nyamuk betina bertelur di dalam
wadah yang berisi air. Telur siap menetas dari beberapa hari hingga beberapa

bulan setelah diletakkan.

Telur Nyamuk.

Fase daur hidup nyamuk yang pertama adalah telur. Seekor nyamuk
betina dapat bertelur 100-300 butir dalam satu kali pembuahan tergantung
spesiesnya. Umumnya para induk akan mencari lingkungan yang lembab
seperti kubangan air. Mereka menggunakan sensor di bawah perutnya untuk
mengukur suhu dan kelembaban yang tepat, kemudian mengerami telurnya
hingga menetas. Beberapa nyamuk memiliki bentuk telur yang super kecil
seperti debu dan bertebaran di pinggiran kolam namun ada juga jenis nyamuk
yang merakit telurnya berdekatan. Fase telur ini membutuhkan waktu sekitar 2

hari sampai akhirnya menetas menjadi larva.

Larva

Larva atau yang biasa kita kenal dengan jentik nyamuk merupakan fase
selanjutnya pada daur hidup nyamuk. Pada fase ini nyamuk dapat berganti kulit
sebanyak 4 kali yang disebut dengan istilah instar satu, instar dua, instar tiga.
Pergantian kulit ini diikuti dengan perubahan ukuran nyamuk sebelum akhirnya
memasuki masa transisi pupa. Fase inkubasi ini dapat berlangsung sekitar 5-
10 hari tergantung suhu lingkungan, makanan dan kehadiran predator lain.
Larva memiliki bentuk dan ciri-ciri yang berbeda sesuai dengan spesiesnya.
Contohnya larva nyamuk Culex memiliki bentuk seperti pipa (siphon) langsing,
terdapat bulu-bulu halus disekitar larva yang tidak beraturan dan menggantung

di tanaman air. Sedangkan Larva nyamuk Anopheles tidak memiliki siphon.
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C.

Pupa.

Fase ini merupakan waktu istirahat atau jeda sebelum nyamuk berubah
menjadi nyamuk dewasa. Sama seperti kepompong pada kupu-kupu, pada saat
di dalam pupa nyamuk tidak membutuhkan makan ataupun minum. Untuk
bertahan hidup akan muncul dua antena ke permukaan yang berfungsi untuk

pernapasan. Pada fase ini pupa rentan sekali mengalami kebocoran.

Nyamuk Dewasa.

Setelah organ tubuh nyamuk seperti kaki, perut, dada, sayap, antena,
mata, dan belalai terbentuk dengan sempurna maka nyamuk siap untuk terbang.
Nyamuk dewasa umumnya beristirahat sebentar di permukaan air untuk
mengeringkan tubuhnya agar bisa terbang. Umumnya nyamuk jantan akan

keluar terlebih dahulu dari kepompong kemudian disusul dengan betina.

Ini merupakan fase terakhir sebelum nyamuk-nyamuk dewasa ini akan kembali
bereproduksi dan mengulangi proses daur hidup nyamuk. Nyamuk dianggap
sebagai serangga paling mematikan. Hal ini disebabkan karena gigitan nyamuk
merupakan penyebab wabah demam berdarah. Demam berdarah merupakan
penyakit yang disebabkan oleh dengue virus. Gejala yang timbul antara lain
trombosit rendah, demam, muncul ruam, serta nyeri otot. Pada kasus paling
berat demam berdarah dapat menyebabkan kematian. Untuk mencegah nyamuk
demam berdarah sebaiknya jaga kebersihan lingkungan. Tutup penampungan
air dan lakukan penyemprotan untuk membunuh jentik dan nyamuk di

lingkungan sekitar kamu. Siklus tersebut tergambar pada Gambar 2.1.
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Female mosquitoes lay
eggs in containers that
hold water.

Pupae live in water.
They develop into adult,
flying mosquitoes in

/Eggs hatch within a few

days to months when

Larvae live in water. g
covered with water.

They develop into pupae
in as few as 5 days.

Gambar 2. 1 Siklus Hidup Nyamuk
Sumber : Modifikasi dari Centers for Disease Control and Prevention (CDC) (2024)

a. Anopheles sp.

Nyamuk Anopheles sp. merupakan vektor penyakit malaria. Gigitan
nyamuk Anopheles betina yang terinfeksi Plasmodium dapat menularkan
penyakit ini. Nyamuk Anopheles beraktivitas pada malam hari sampai dini
hari. Beberapa spesies nyamuk ini juga bersifat exophilic (lebih suka di
luar rumah) dan dapat menggigit orang yang beraktivitas di luar rumah.
Larva Anopheles juga lebih suka berkembang biak di habitat berukuran
kecil, sementara peningkatan tutupan vegetasi mengurangi kepadatan
larva Anopheles. Jenis habitat yang umum adalah kolam buatan, kolam

alami, parit drainase, dan rawa-rawa.

b. Aedes sp.
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Dua spesies penting dari genus Aedes adalah Aedes aegypti dan Aedes
albopictus, karena kedua spesies ini merupakan vektor dari penyakit DBD
dan yellow fever, serta beberapa penyakit lain, seperti cikungunya dan
zika. Aedes aegypti bersifat anthropophilic sehingga senang hidup
berdekatan dengan manusia. Habitatnya juga kebanyakan di kontainer
buatan, seperti bak mandi, ember, dan pot bunga. Sementara itu, tempat
perindukan nyamuk Aedes albopictus lebih sering ditemukan pada tempat
berkembang biak alami, seperti lubang pohon, tangkai tanaman, dan
bagian yang dibuang dari buah tropis seperti sekam kelapa. Waktu
nyamuk Aedes aegypti aktif menggigit adalah pada pagi hingga sore hari.
Selain itu, waktu paling aktif nyamuk Aedes aegypti untuk mencari darah
adalah dua jam setelah matahari terbit dan beberapa jam sebelum matahari
terbenam. Aedes aegypti merupakan masalah utama di daerah perkotaan,
di mana terdapat banyak tempat berkembang biak yang cocok, terutama
di daerah yang persediaan airnya disimpan dalam wadah tanpa tutup dan
lama tidak dikuras. Spesies nyamuk ini beraktivitas menggigit pada siang
hari sehingga pengendalian yang dapat dilakukan lebih pada pengurangan

kontainer tempat perindukan nyamuk.

Culex sp.

Spesies nyamuk Culex sp.mempunyai karakteristik nokturnal atau
memiliki kebiasaan menggigit manusia terutama pada malam hari. Pukul
01.00-02.00 merupakan puncak dari aktivitas menggigit nyamuk ini.
Nyamuk ini merupakan vektor penyakit kaki gajah/filariasis, tapi
kebanyakan spesies ini lebih berupa hama gangguan daripada vektor.
Nyamuk ini dapat bertelur di hampir semua badan air tawar, termasuk
genangan air yang tercemar. Siklus hidup nyamuk ini biasanya 10-14 hari
dan mungkin lebih lama dalam cuaca dingin. Mereka biasanya beristirahat

di luar rumah, tapi beberapa akan memasuki rumah, dan cenderung

18



beristirahat di atas tirai dan perabotan daripada di permukaan dinding.
Oleh karena itu, penggunaan indoor residual spraying (IRS) tidak
disarankan untuk diterapkan. Cx. Quinquefasciatus dapat berkembang
biak dalam air di jamban, saluran pembuangan, dan septic tank. Saluran
air perlu dibiarkan tidak diblokir/dihalangi untuk menjaga aliran air
sehingga air bebas masuk. Cx. Quinguefasciatus berkembang biak
terutama di lubang/saluran air sehingga pemakaian lapisan polistirena
dapat sangat membantu dalam upaya pengendalian penyakit filariasis
limfatik bersamaan dengan program pemberian obat massal.

2. Vektor Lalat

a. Lalat Tsetse (Glossina spp)

Beberapa spesies lalat tsetse merupakan vektor tripanosomiasis pada
manusia dan hewan di Afrika. Penyakit tidur adalah infeksi kronis yang
disebabkan oleh Trypanosoma brucei gambiense di Afrika Barat dan
Tengah serta Trypanosoma brucei rhodesiense di Afrika Timur dan
Selatan.

b. Sand Fly (Phlebotominae).

Hanya dua genus/kelompok dari lalat pasir yang berperan sebagai
vektor penyakit leishmaniasis, yaitu Phlebotomus dan Lutzomyia. Lalat
pasir Phlebotomus berukuran sangat kecil, jarang melebihi 3 mm,dan
sebagian besar beraktivitas pada malam hari meskipun beberapa spesies
akan menggigit pada siang hari. Mereka beristirahat di area rumah yang
sejuk dan lembab, termasuk kamar mandi dan juga sarang hewan, serta di
habitat alami, seperti gua, dinding, sarang burung, dan liang, di mana
mereka berhubungan dengan hewan pengerat dan mamalia lainnya.
Sebagian besar spesies bersifat eksofilik, sebagian lainnya bersifat
endofilik dan akan menggigit di dalam ruangan. Leishmaniasis kasusnya

meningkat secara signifikan di daerah dengan deforestasi, bendungan
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baru, urbanisasi, dan migrasi orang-orang yang tidak memiliki kekebalan
ke daerah endemik. Penyakit ini banyak terutama di lembah Amazon,
daerah tropis di negara-negara Andes, Maroko, dan Arab Saudi.
c. Musca Domestica dan Synanthropic Sp. Lainnya

Lalat rumah (Musca domestica) merupakan spesies yang paling umum
di seluruh dunia bersama dengan spesies lalat lainnya, seperti Stomoxys
sp., Calliphora sp., Lucilia sp., dan Sarcophaga sp.. Spesies-spesies ini
sangat sering menjadi penyebab dalam penyebaran penyakit seperti
Shigellosis dan penyakit diare lainnya. Di Afrika, penyakit trachoma yang
disebabkan oleh Chlamydia trachomatis disebarkan oleh lalat bazaar

(Musca sorbens), yang tertarik pada mata manusia.

3. Vektor Lainnya.

Beberapa spesies hama/serangga kecil, seperti  Triatoma,
Panstrongylus, dan Rhodnius merupakan vektor Trypanosoma cruzi, yang
menyebabkan penyakit chagas di Amerika Tengah dan Selatan. Vektor yang
paling sering ditemukan di sebagian besar Amerika Selatan adalah T.
infestans, sedangkan R. prolixus paling sering ditemukan di Amerika Tengah
dan bagian utara Amerika Selatan. Vektor lainnya yang kita ketahui seperti
kecoa ataupun tungau kerap kali dijumpai di atas kapal hal ini karna vektor
jenis kecoa dan tungau ini dapat berkembang biak dengan cepat tanpa disadari
oleh pihak awak kapal, Oleh karna itu kita dituntut untuk selalu menjaga
kebersihan di ruangan penyimpanan makanan dimana tempat keberadaan
kecoa tersebut dan senantiasa menjaga kebersihan diri sendiri sekaligus kamar

awak kapal.

2.1.6 Pengendalian Vektor
1. Pengendalian VVektor Nyamuk
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Upaya Kkegiatan pemberantasan terhadap vektor nyamuk, meliputi
peniadaan sarang nyamuk, pengasapan maupun penyemprotan.
2. Pengendalian Jentik nyamuk
Upaya kegiatan pemberantasan terhadap jentik nyamuk vektor, meliputi
tindakan dengan tindakan 3M (menguras, menutup dan mengubur)
maupun dengan cara kimia dan biologi terhadap tempat perindukan secara
berkala.
3. Pengendalian Tikus dan Pinjal
Upaya kegiatan pemberantasan terhadap tikus dan pinjal, meliputi
penangkapan tikus dan penghapusan sarang tikus.
4. Pengendalian Lalat dan Kecoa
Upaya kegiatan pemberantasan terhadap lalat dan kecoa dengan insektisida.
5. Pengendalian Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit Lainnya.
Upaya kegiatan pemberantasan terhadap vektor dan binatang penular
penyakit lainnya, baik di dalam kapal maupun di lingkungan pelabuhan.

Prinsip pengendalian Vektor merupakan usaha mengurangi dan menurunkan
populasi vector ke Tingkat yang tidak membahayakan kehidupan manusia karena tidak
mungkin meniadakan sama sekali vector. Adapun prinsip dasar untuk melakukan
pengendalian vector yaitu, pengendalian vector harus dilakukan menerapkan berbagai
macam cara pengendalian agar tidak merugikan kesehatan atau membahayakan, lalu
pengendalian vector tidak menimbulkan kerusakan atau gangguan ekologis terhadap
lingkungan hidup. Beberapa contoh jenis vektor dan teknik pengendaliannya dapat
dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2. 2 Jenis Vektor dan Teknik Pengendaliannya.

No Vektor Teknik Pengendaliannya
1 Aedes Aegypti Pengasapan

2 Aedes albopictus Larvasida

3 Aedes Simpsoni Pengasapan

4 | Aedes spp. Lain dan Psorophora spp Pengasapan

5 Culex spp Pemberantasan Sarang

6 Mansonia spp Indoor Residual Spraying
7 Lalat Musca spp Residual Spray

8 Stomoxys spp Space Treatment

9 Calliphora spp Perangkap

10 Anopheles sp Indoor Residual Spraying
11 Pengasapan

12 Barrier

13 Larvasida

14 Kelambu Berinsektisida
15 Glossina spp Perangkap

16 Space Treatment

17 Simulium Damnosum Larvasida

18 Phlebotomus spp Kelambu Berinsektisida
19 Triatoma Indoor Residual Spraying
20 Panstrongylus Indoor Residual Spraying
21 Rhodnius spp Indoor Residual Spraying
22 Cimex spp Indoor Residual Spraying
23 Black flies Indoor Residual Spraying
24 Fleas Indoor Residual Spraying
25 Xenopsylla Indoor Residual Spraying
26 Pulex spp Indoor Residual Spraying
27 Ticks Indoor Residual Spraying
28 Ixodes spp Indoor Residual Spraying
29 Rhipichephalus spp Indoor Residual Spraying

Sumber : Siwi Pramatama Mars Wijayanti (2024)
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2.1.7 Tujuan dan Manfaat Pengendalian Vektor.

Tujuan upaya pengendalian vektor adalah mencegah atau membatasi
terjadinya penularan penyakit tular vektor di suatu wilayah sehingga penyakit tersebut
dapat dicegah dan dikendalikan. Tujuan pengendalian vektor secara khusus adalah
sebagai berikut :

1. Menurunkan populasi vektor serendah mungkin secara cepat
sehingga keberadaannya tidak lagi berisiko untuk terjadinya
penularan penyakit tular vektor di suatu wilayah.

2. Menghindari kontak dengan vektor sehingga penularan penyakit tular
vektor dapat dicegah.

3. Meminimalkan gangguan yang disebabkan oleh binatang atau
serangga pengganggu.

Pengendalian vektor penyakit menjadi prioritas dalam upaya pengendalian
penyakit karena potensi vektor menularkan penyakit sangat besar, seperti lalat,
nyamuk, tikus, dan serangga lainnya. Kegiatan pengendalian vektor dapat berupa
penyemprotan, pengendalian biologis, pemusnahan sarang nyamuk, dan
modifikasi/manipulasi lingkungan. Keberadaan lalat dan serangga-serangga
pengganggu lain merupakan vektor mekanik dari berbagai penyakit tertentu dan di
sisi lain, keberadaan serangga tersebut mengganggu bagi sebagian orang.
Pengendalian dilakukan secepatnya setelah kegiatan survei vektor dilakukan,

dengan berbagai cara termasuk menggunakan insektisida.

2.1.8 Tantangan dan Hambatan Pengendalian Vektor.
Berikut masalah yang dihadapi dalam pengendalian vektor di Indonesia :
1. Kondisi geografi dan demografi.
2. Adanya keragaman vektor yang ada di Indonesia.
3. Belum teridentifikasinya spesies vektor (pemetaan sebaran vektor)
di semua wilayah endemis.

4. Belum lengkapnya peraturan penggunaan pestisida dalam
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2.19

pengendalian vektor peningkatan populasi resisten beberapa vektor
terhadap pestisida tertentu.

5. Keterbatasan sumber daya baik tenaga, logistik, maupun biaya
operasional.

6. Kurangnya keterpaduan dalam pengendalian vektor.

Instansi yang Terkait Dalam Pencegahan Vektor di Kapal.

1. Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP)

"Kantor kesehatan pelabuhan adalah unit pelaksana teknis (UPT) di
lingkungan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia yang melapor pada
Departemen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P), bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugasnya. Kekarantinaan kesehatan, pengawasan kesehatan
alat angkut, orang dan barang atau pelayanan dokumen kesehatan, terdiri atas :

1. Alat Angkut

Pemeriksaan terhadap kondisi sanitasi, vektor penyakit, persediaan alat
kesehatan dan obat-obatan, serta dokumen kesehatan dan barang pada moda
angkutan darat, laut dan udara.

2. Orang

Pengamatan, pemeriksaan fisik, penegakan diagnosis, isolasi dan rujukan
terhadap kondisi kesehatan awak atau penumpang pada moda angkutan darat,
laut dan udara.

3. Barang

Pengamatan dan pemeriksaan terhadap jenis, volume, kelayakan

kesehatan dan kandunngan barang yang terkait faktor risiko kesehatan.
Pelayanan Dokumen Kesehatan seperti, Pemeriksaan Dokumen

Kesehatan Kapal Penerbitan Dokumen Kesehatan Kapal seperti,

SSCEC/SSCC/OMEC/sailing permit, Health Book, Certificate of Pratique,
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PHQC dan Medicine Sertificate. Adapun beberapa tindakan karantina, terdiri
atas :
A. Karantina
Tindakan pembatasan, pemeriksaan dan pemberian profilaksis terhadap
alat angkut, orang dan barang yang dicurigai menjadi sumber penularan penyakit
potensial wabah, termasuk orang vyang dicurigai karena memilki
riwayatberpergian dari wilayah/negara terjangkit selama 2 kali masa inkubasi.
B. Isolasi
Tindakan pemisahan, pemeriksaan, pengobatan dan tindakan medis
penunjang terhadap alat angkut, orang dan barang yang teridentifikasi menderita
penyakit menular potensial wabah.
C. Penyehatan Alat Angkut
Tindakan pembatasan, pengurangan dan pemberantasan faktor risiko
melalui dekontaminasi, deratisasi, disinseksi dan disinfeksi serta tindakan
lainnya yang berguna untuk memutus mata rantai penularan penyakit menular

potensi wabah.

2. Crew Kapal

Crew di kapal juga ikut terlibat dalam pengawasan pencegahan vektor
dikapal, dikarnakan kebersihan di atas kapal menjadi tanggung jawab seluruh
awak kapal. Awak kapal berperan penting atas pencegahan penyebaran
penyakit yang disebabkan oleh vektor, Oleh sebab itu dilakukan pemeriksaan
kepada ABK setiap kapal dengan pemeriksaan kelengkapan dokumen kapal
yang meliputi :

1. Deklarasi Kesehatan Maritim (Maritime Declaration of Health), Diisi
dengan lengkap dan ditanda tangani oleh dokter kapal, bila ada untuk
diberikan kepada otoritas yang berkompeten sebelum berlabuh pada
pelabuhan pertama dalam wilayah suatu negara guna memastikan status

kesehatan kapal.
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2. Daftar Kru Kapal (Crew List), adalah daftar anak buah kapal yang
bekerja di atas kapal. Awak kapal mempunyai hak dan kewajiban yang
harus di penuh oleh pemilik kapal.

3. Daftar Vaksinasi (Vaccination List), adalah daftar anak buah kapal yang
telah ter vaksinasi.

4. Daftar Pelabuhan Singgah (Voyage Memo), adalah dokumen yang berisi
daftar pelabuhan terakhir yang disinggahi kapal tersebut. Biasanya
dalam Voyage Memo terdapat 10 pelabuhan terakhir beserta barang apa
yang diangkut.

5. Ukuran Kapal (Ship Particular), adalah dokumen yang berisi rincian
data kapal mulai dari data pendaftaran kapal, struktur bangunan
kapal,jenis dan kekuatan mesinsampai dengan kelengkapan kapal.

6. Daftar Obat (Medicine List), adalah daftar obat obatan yang disediakan
untuk awak kapal.

7. Sertifikat Sanitasi (Ship Sanitation Control Exemption Certificate),
adalah sertifikat yang menyatakan bahwa kapal bebas dari hama.
Sanitasi adalah usaha yang ditujukan terhadap faktor risiko lingkungan
di kapal untuk memutuskan mata rantai penularan penyakit guna
memelihara dan mempertinggi derajat kesehatan. Sanitasi kapal
mencakup seluruh aspek penilaian kompartemen kapal antara lain dapur,
ruang penyediaan makanan, palka, gudang, kamar anak buah kapal,
penyediaan air bersih, dan penyajian makanan serta pengendalian
vektor penular penyakit atau rodent.

8. Buku Kesehatan (Health Book), adalah buku yang berisi tentang catatan
kesehatan yang ada di atas kapal dan buku ini hanya berlaku di

Indonesia.

3. Agen Kapal
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Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM
65 Tahun 2019 Pasal 1 menjelaskan bahwa keagenan kapal adalah kegiatan
usaha untuk mengurus kepntingan kapal perusahaan angkutan laut asing atau
perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. Perusahaan
angkutan laut nasional adalah perusahaan angkutan laut berbadan hukum
Indonesia yang melakukan kegiatan angkutan laut di dalam wilayah perairan
Indonesia dan dar pelabuhan di luar negeri. Perusahaan angkutan laut asing
adalah perusahaan angkutan laut berbadan asing yang kapalnya melakukan
kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan atau terminal khusus didirikan
untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada di Indonesia. Agen
umum adalah perusahaan nasional yang khusus didirikan untuk melakukan
usaha keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk
mengurus kepentingan kapalnya selama berada di Indonesia.

Melalui pasal 2 menjelaskan bahwa keagenan kapal merupakan
pelayanan jasa yang dilakukan untuk mewakili perusahaan angkutan laut
nasional dan perusahaan angkutan laut asingdalam rangka mengurus
kepentingan kapal perusahaan angkutan laut nasional dan perusahaan angkutan
laut asing selama berada di Indonesia. Pelayanan jasa yang dilakukan oleh
keagenan kapal terdiri atas :

1. Pelaporan secara tertulis rencana dan realisasi kedatangan dan
keberangkatan kapal yang diageninya kepada Menteri melalui Direktur
Jenderal.

2. Penyerahan dokumen kapal kepada syahbandar utama, Otoritas
Pelabuhan utama, Kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan
khusus Batam, kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan, atau unit
penyelenggara pelabuhan setempat serta instansi pemerintah terkait
lainnya.

3. Pengurusan jasa kepelabuhanan yang diperlukan oleh kapal tersebut.
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4. Penunjukan perusahaan bongkar muat untuk kepentingan pemilik kapal.
5. Penyelesaian dokumen kapal yang habis masa berlakunya atas beban
pemilik kapal.

Pemungutan uang tambang atas perintah pemilik kapal.

Pembukuan dan pencarian muatan.

Penerbitan konosemen untuk dan atas nama pemilik kapal.

© © N o

Penyelesaian tagihan atas nama pemilik kapal.

10. Penyelesaian pengisian bunker bahan bakar minyak dan air tawar, serta
pemenuhan kebutuhan perlengkapan dan perbekalan.

11. Pemberian informasi yang diperlukan oleh pemilik kapal.

12. pelaksanaan kegiatan lainnya yang disepakati antara pemilik kapal atau

operator kapal dengan pelaksanaan kegiatan keagenan kapal.

4. Perusahaan Swasta yang Melakukan Tindakan Pembasmian Vektor
dibawah Pengawasan Kantor Kesehatan Pelabuhan.

Pembasmian vektor yang dimaksudkan adalah melakukan tindakan
Fumigasi di atas kapal, Fumigasi adalah metode pengendalian atau
pembasmian hama menggunakan pestisida. Dalam proses ini seluruh ruangan
atau area kapal akan di semprotkan asap atau gas dengan menyeluruh agar dapat
membunuh semua hama didalamnya. Perusahaan swasta yang melakukan
tindakan fumigasi di Dumai adalah PT. Kembang Samudra Inspection Service,
Perusahaan ini adalah salah satu perusahaan jasa di bidang fumigasi yang di
dirikan 19 Maret 2011 dengan berorientasi kepada jasa perlakuan fumigasi.
Dalam pelaksanaan layanan sebagai fumigasi PT. Kembang Samudra
Inspection Service memiliki tenaga ahli dan karyawan professional didukung
dengan peralatan dan perlenkapan teknologi canggih dan menyediakan produk

jasa yang berkualitas dan ramah lingkungan.
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2.2

Studi Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penyusun dalam melakukan

penelitian sehingga penyusun dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak

menemukan dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis, namun penulis

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dan memperkaya bahan kajian pada

penelitian penyusun. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal

terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Tabel 2. 3 Studi Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian | Hasil Penelitian
1 | Arfian Azwar, M. Arie Faktor-Faktor Hasil dari Penelitian adalah
Wuryanto, Praba Ginandjar| Yang Pengalaman berlayar
Nissa  Kusariana 2023, Berhubungan terkait dengan banyak hal
Universitas Diponegoro Dengan yang akan
Pengetahuan mempengaruhi
Nahkoda pengetahuan tentang
Terhadap Vektor | vektor
Penyakit di | penyakit diantaranya
Pelabuhan Laut | jumlah perusahaan
Samarinda pelayaran tempat nakhoda

bekerja. Semakin

banyak perusahaan
pelayaran maka terjadi
kecenderungan
beranekaragamnya
kebijakan salah satunya
terkait dengan

kepedulian terhadap
perlunya mengedukasi
nakhoda seputar hal-hal
kesehatan kapal.
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Muhammad Fitrah
Wahyudi, Irfany
Rupiwardani, Agus
Yohanan (2023)

Pengaruh
Faktor Internal
Terhadap
Sanitasi Kapal
Kargo
Bersandar  di
Pelabuhan
Probolinggo

Dari 5 indikator faktor
internal yang diperiksa
didapatkan 2 faktor internal
(Perilaku dan sikap) anak

buah kapal yang
berpengaruh terhadap
sanitasi kapal. Dari 14
ruangan yang diperiksa

didapatkan 3 ruangan kapal
yang masih belum
memenuhi syarat.

Nidaa Al
Muyassaroh,Roni
Saputra,  Firdaus

Yustisia Sembiring,
STIKes Ibnu Sina
Batam, 2020

Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Keberadaan
Kecoa di Kapal
Pelabuhan Batu
Ampar Kota
Batam

Kapal kargo yang bersandar
dipelabuhan Batu Ampar
kota Batam menunjukkan
tanda-tanda keberadaan
kecoa. Tidak ada hubungan
antara pengetahuan Anak
Buah Kapal dengan
keberadaan kecoa kapal
kargo yang bersandar di
Pelabuhan batu Ampar,
Batam. Tidak ada hubungan
antara sikap Anak Buah
Kapal dengan keberadaan
kecoa kapal kargo yang
bersandar di Pelabuhan batu
Ampar, Batam Tahun 2019.
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Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitian studi terdahulu
adalah, Arfian Azwar, M. Arie Wuryanto, Praba Ginandjar, Nissa Kusariana,
membahas tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pengetahuan Nahkoda
Terhadap Vektor Penyakit Dipelabuhan Laut Samarinda. Muhammad Fitrah
Wahyudi, Irfany Rupiwardani, Agus Yohanan membahas menegenai Pengaruh
Faktor Internal Terhadap Sanitasi Kapal Kargo Bersandar di Pelabuhan Probolinggo
Dan Nidaa Al Muyassaroh, Roni Putra, Firdaus Yustisia Sembiring, membahas
tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberadaan Kecoa Di Kapal Pelabuhan
Batu Ampar Kota Batam. Dari ketiga penelitian tersebut penulis mengambil
penelitian dengan judul Implementasi Pencegahan Vektor Di Kapal Yang Di Ageni

Oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun waktu penelitian saya akan dilaksanan dari bulan Juni sampai dengan
Juli 2024. Dalam kurun waktu kurang lebih 1 bulan. Tempatpelaksanaan penelitian ini

adalah di PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.

3.2  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yangrelevan,
akurat dan nyata. Untuk memperoleh data tersebut dengan mencari informasi dan
mengumpulkan jurnal-jurnal sebagai pendukung penelitian ini. Masing-masing data
memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri, karena itu lebh baik menggunakan suatu
pengumpulan data lebih dari satu, sehinggadapat saling melengkapi satu sama lain
untuk menuju kesempurnaan penelitian ini. Di dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data, antara lain :
1. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai
masalah-masalah yang diteliti. Observasi ini menjadi salah satu dari Teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, yangdirencanakan dan

dicatat secara sistematis.

Metode observasi atau pengamatan pada penelitian ini adalah penulis melakukan
pengamatan langsung mengenai objek yang diteliti, dalam proses dan tahap
pencegahan vektor di kapal yang di ageni PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang

Dumai.
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2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebihsecara
langsung dengan tujuan untuk mendapatkan informasi. Wawancara pada penulisan ini
yaitu penulis melakukan tanya jawab dan diskusi terhadap pegawai staf mengenai
kompetensi sumber daya manusia yang ada di perusahaan, metode wawancara
digunakan untuk mengklasifikasi hasil dari pengamatan objek yang diteliti dari
observasi. Informasi yang diwawancarai diantaranya awak kapal yang di ageni PT.

Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan
informasi dalam bidang pengetahuan. Selain itu, dokumentasi juga diartikan sebagai
pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, dan bahan

referensi lain).

3.3 Teknik Analisis Data

Penelitian ini bersifat menjelaskan terhadap fenomena yang ada dengan
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta. Penulis bermaksud menganalisis
data yang ada pada PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang dumai, dan menjelaskan

peristiwa yang terjadi dilokasi penelitian.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satu uraian dasar. Analisis data yang dilakukan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitianini yaitu data yang diperoleh dari hasil

observasi, wawancara dan dokumen dari instansi terkait dari sumber-sumber lain.

Kemudian data-data tersebut di Analisa secara kualitatif yang selanjutnya
dijabarkan secara deskriptif atau dijabarkan sesuai dengan kenyataan di lapangan.

Kemudian dibandingkan dengan konsep maupun teori-teori yang mendukung
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pembahasan dalam penelitian ini, yang mendukung untuk mengambil kesimpulan dan

disajikan dalam bentuk uraiankalimat dengan diberi penjelasan.

3.4 Jadwal Penelitian

Untuk menyelesaikan penelitian ini penulis telah menyiapkan rencana
kegiatan. Ini berfungsi agar semua kegiatan penelitian dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan dan selesai tepat waktu. Terhitung dari bulan Juni 2024 sampai

dengan bulan Juli 2024 yang di kerjakan dengan bijaksana.
Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Bulan /2024
Kegiatan i : i
Mar Apr Mei Juni Juli Agu
Penulisan Proposal
P v | v
Tugas Akhir
Pengumpulan Data v v v
Analisis Data v
Penulisan Tugas v v
Akhir
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, data hasil
penelitian yang diperoleh melalui metode pengumpulan data, Metode pengumpuan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara

sebagai metode pokok dan metode dokumentasi.

Metode observasi digunakan sebagai metode untuk memperoleh data tentang
bagaimana pelaksanaan kegiatan pencegahan vektor, sedangkan metode wawancara
digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai kendala — kendala apa saja yang
terjadi pada saat kegiatan pencegahan vektor serta hal — hal apa saja yang harus di

perhatikan sebelum melaksanakan kegiatan pencegahan vector.

Metode dokumentasi tersebut digunakan untuk memperkuat data berupa
mengumpulkan dokumen — dokumen terkait yang di peroleh dari metode observasi dan
metode wawancara. Berdasarkan metode — metode tersebut, penulis memperoleh objek
penelitiannya yaitu penerapan pencegahan vektor. Adapun data yang diperoleh melalui
metode observasi berupa bagaimana penerapan pencegahan vektor yang disusun secara
sistematis dengan menggunakan metode observasi sebagai objek penjelasan. Data yang
dieperoleh akan dijelaskan pada metode analisis data, pelaksanaan pencegahan vektor,
lalu data yang diperoleh melalui wawancara yaitu proses penerapan pencegahan vektor

di kapal yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.
Data yang diperoleh dan akan dijelaskan pada analisis data meliputi :

1. Daftar kapal dan daftar kapal rutin yang ageni oleh PT. Pertamina Trans

Kontinental Cabang Dumai
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4.2
421

Bagaimana prosedur pemeriksaan sanitasi kapal yang dilakukan oleh petugas

Kantor Kesehatan Pelabuhan

Bagaimana kondisi pencegahan vektor di atas kapal

Mekanisme yang mempengaruhi efektivitas pencegahan vektor diatas kapal

Strategi yang dapat di implementasikan untuk meningkatkan pencegahan

vektor di atas kapal

Analisis Data

Daftar Kapal yang di Ageni PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.

Daftar kapal ini diambil pada saat peneliti melakukan penelitian dengan

perhitungan dari hasil rata-rata kapal yang di ageni setiap bulan pada Tahun 2023

sampai dengan Tahun 2024 :

Tabel 4. 1 Daftar Kapal yang di Ageni PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai

No Jenis Kapal Bendera Jumlah ggggl Tahun | Jumlah gggzl Tahun
1 Motﬁg'&nker Indic;nes 40 43
5 Motg\rS i‘lr'%nker Asing 5 9
3 | LPGCGAS '”dg‘es 13 17
4 | TUGBOAT '”di‘;”es 16 20

Sumber : Data olahan

Dari data tabel diatas dapat diperoleh bahwa dalam 2 tahun terakhir jumlah

kapal yang di ageni tiap tahun itu akan makin terus bertambah hal ini menandakan

bahwa, peluang keberadaan vektor dikapal akan terus bertambah juga seiring waktu.

Oleh karna itu kewajiban keagenan PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai

dalam mencegah adanya keberadaan vektor di atas kapal akan semakin besar juga.
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4.2.2 Daftar Kapal Rutin yang di Ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental

Cabang Dumai.

Tabel 4. 2 Daftar Kapal Rutin yang di Ageni PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.

No. Nama Kapal Muatan Alur Pelayaran
1 LPGC. GAS KALIMANTAN LPG DUMAI - PANGKALAN SUSU
2 LPGC. GASEVA LPG DUMAI - PANGKALAN SUSU
3 TB. PATRA 2301 SOLAR DUMAI - PEKANBARU
4 TB. PATRA 2302 SOLAR DUMAI - PEKANBARU
5 TB. PATRA 2303 SOLAR DUMAI - PEKANBARU

Sumber : Data olahan

Daftar kapal rutin ini dihitung dari hasil rata-rata kapal yang di ageni oleh PT.

Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai pada tahun 2023-2024. Berikut adalah

beberapa penjelasan singkat mengenai kapal rutin yang di ageni oleh PT. Pertamina

Trans Kontinental Cabang Dumai :

1. LPGC. GAS KALIMANTAN adalah kapal bermuatan GAS LPG dengan GRT

3385 dan memiliki LOA 99.98M dan memiliki jumlah kru kapal sebanyak 20
orang (termasuk nahkoda kapal), kapal ini dihitung sebagai kapal rutin
dikarenakan kapal ini mengunjungi pelabuhan Pertamina 2 kali dalam
seminggu, kedatangan kapal ini biasanya pada hari Rabu dan Minggu.

LPGC. GAS EVA adalah kapal bermuatan GAS LPG dengan GRT 3322 dan
memiliki LOA 96.60M dan memiliki jumlah kru kapal sebanyak 21 orang
(termasuk nahkoda kapal), kapal ini dihitung sebagai kapal rutin dikarenakan
kapal ini mengunjungi pelabuhan Pertamina 2 kali dalam seminggu,
kedatangan kapal ini biasanya pada hari Selasa dan Sabtu.

TB. PATRA 2301 adalah kapal bermuatan Solar dengan GRT 154 dan memiliki
LOA 24.5 M dan memiliki jumlah kru kapal sebanyak 15 (10 di Tugboat dan 5
di Tongkang, sudah termasuk nahkoda kapal), kapal ini dihitung sebagai kapal
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4.2.3

rutin dikarenakan kapal ini mengunjungi pelabuhan Pertamina 2 kali dalam
seminggu, kedatangan kapal ini biasanya pada hari Senin dan Jumat.

TB. PATRA 2302 adalah kapal bermuatan Solar dengan GRT 154 dan memiliki
LOA 24.5 M dan memiliki jumlah kru kapal sebanyak 15 (10 di Tugboat dan 5
di Tongkang, sudah termasuk nahkoda kapal), kapal ini dihitung sebagai kapal
rutin dikarenakan kapal ini mengunjungi pelabuhan Pertamina 2 kali dalam
seminggu, kedatangan kapal ini biasanya pada hari Rabu dan Minggu.

TB. PATRA 2303 adalah kapal bermuatan Solar dengan GRT 154 dan memiliki
LOA 24.5 M dan memiliki jumlah kru kapal sebanyak 15 (10 di Tugboat dan 5
di Tongkang, sudah termasuk nahkoda kapal), kapal ini dihitung sebagai kapal
rutin dikarenakan kapal ini mengunjungi pelabuhan Pertamina 2 kali dalam

seminggu, kedatangan kapal ini biasanya pada hari Selasa dan Sabtu.

Proses Pengecekan Keberadaan Vektor diatas Kapal oleh Pihak Kantor
Kesehatan Pelabuhan.
Adapun tahap-tahap proses yang dilakukan pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan

untuk melakukan pengecekan keberadaan vektor diatas kapal :

1. Agen memberi informasi kepada pihak petugas KKP bahwa akan ada kapal
yang akan datang, agen memberi informasi 1 hari sebelum kedatangan
kapal.

2. Agen juga memberikan informasi kepada pihak kapal yang akan datang
untuk mempersiapkan beberapa dokumen yang akan dimintai oleh petugas
KKP seperti, Sertifikat Sanitasi Kapal, Buku Kesehatan Kapal, Daftar Kru
Kapal, Daftar Vaksinasi, Deklarasi Kesehatan Maritim, Daftar Pelabuhan
Singgah dan Surat Perseujuan Berlayar.

3. Petugas KKP melakukan pengecekan keberadaan vektor 2/3 jam sebelum
dilakukannya penyandaraan, dan keadaan kapal sedang berlabuh.

4. Setelah naik ke kapal, petugas KKP meminta sekaligus mengecek validasi

dan masa berlaku sertifikat yang telah disiapkan oleh awak kapal.
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5. Jika sertifikat SSCEC masa berlakunya hampir habis, maka petugas
menyarankan pihak kapal untuk melakukan perpanjangan sertifikat
SSCEC di pelabuhan selanjutnya.

6. Setelah dilakukan pemeriksaan sertifikat, lanjut petugas memeriksa
ruangan-ruangan yang memicu keberadaan vektor, contohnya di dapur
kapal, ruang penyimpanan makanan, tempat pembuangan sampah,
genangan air dan ruang kamar awak kapal.

7. Setelah dilakukan pemeriksaan jika tidak terdapat keberadaan vektor di
atas kapal tersebut, maka kapal akan dinyatakan aman dari vektor lalu bisa
melanjutkan perencanaan penyandaran kapal untuk melakukan proses
bongkar muat.

8. Namun jika petugas KKP mendapati adanya keberadaan vektor dikapal,
maka akan dilakukan tindak pembasmian vektor diatas kapal, petugas KKP
akan memberikan informasi kepada pihak ke tiga swasta untuk dilakukan
pemeriksaan dan dilakukan tindakan pembasmian vektor.

9. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengecekan tergantung dari
besarnya GT kapal dan panjangnya kapal, jika kita ambil contoh kapal
LPGC. GAS KALIMANTAN dengan GT 3385 LOA 99.98 M dan LPGC.
GAS EVA dengan GT 3322 LOA 96.60 M, pengecekan membutuhkan
waktu sekitar 1 jam hingga 1 jam 30 menit, dan jika kita ambil contoh kapal
dengan GT kecil seperti kapal TB PATRA 2301, 2302 dan 2303 dengan
GT 154 LOA 24.5 M, pengecekan membutuhkan waktu sekitar 30 menit
hingga 45 menit.

4.2.4 Jadwal Pengecekan Kapal PT. Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai

Oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan.
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Untuk jadwal pengecekan kapal dalam negeri maupun luar negeri dilakukan
sebelum kapal bersandar dan sebelum kapal berangkat, pengecekan dilakukan saat
kapal berlabuh dan sudah memasuki Dumai. Petugas yang melakukan pengecekan
adalah petugas yang sedang piket pada hari itu. Sebagai contoh sebuah kapal ETA
(Estimate Time Arrival) Dumai pada jam 14.00 WIB dengan ETB (Estimate Time
Berthing) pada jam 16.00 WIB. Satu jam sebelum waktu sandar pihak kantor kesehatan
pelabuhan naik ke kapal untuk melakukan pengecekan keberadaan vektor dikapal,
setelah dilakukan pengecekan maka kapal bebas untuk melakukan aktivitas selanjutnya
setelah dinyatakan aman dari vektor. Namun jika saat kapal hendak berangkat dan pada
saat pihak kantor kesehatan pelabuhan mendapati adanya keberadaan vektor, maka
kapal tersebut tetap dibiarkan berangkat namun dibuat catatan atau remark di buku
kesehatan (Health Book) bahwa kapal tersebut harus dilakukan pengendalian

keberadaan vektor di pelabuhan berikutnya.

4.3  Kondisi Pencegahan Vektor di Kapal Rutin yang di Ageni Oleh PT.
Pertamina Trans Kontinental Cabang Dumai.
Ada beberapa kapal rutin yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental

Cabang Dumai, berikut adalah kondisi pencegahan vektor di kapal tersebut :

1. LPGC. GAS KALIMANTAN, kondisi pencegahan yang diterapkan dari kapal
ini berfokus pada menjaga kebersihan pribadi awak kapal dan juga lebih
mencegah naiknya binatang yang memicu menularkan penyakit yang di
akibatkan vektor saat kapal sandar di pelabuhan. Berikut adalah beberapa
kondisi pencegahan yang diterapkan di kapal LPGC. GAS KALIMANTAN :

A. Melakukan pembersihan menyeluruh diseluruh ruangan yang memicu
adanya keberadaan vektor diatas kapal secara berkala setiap hari sabtu.

B. Meletakkan perangkap tikus di dapur kapal, tempat penyimpanan
kapal, dan tempat pembuangan sampah.

C. Menyediakan stok disenfektan.
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D. Menyediakan stok Insektisida.

Menyediakan tempat sampah yang dilapisi plastik sampah, dan ketika
sudah penuh diikat plastik sampah tersebut.

Saat gangway diturunkan saat sandar, setidaknya ada satu awak kapal
untuk menjaga di daerah gangway itu agar dapat mengusir binatang-
binatang yang ingin naik ke atas kapal.

Kapten kapal rutin melakukan pengecekan kamar awak kapal secara
berkala setiap minggu, jika kedapatan ada kamar yang kotor atau
kurang menjaga kebersihan, maka akan dapat hukuman dari kapten

kapal agar kedepannya lebih disiplin dalam menjaga kebersihan.

2. LPGC. GAS EVA, kapten kapal menekankan kepada setiap awak kapal untuk

lebih menjaga kebersihan di ruang penyimpanan makanan, tempat pembuangan

sampah karena vektor ini sendiri habitatnya berasal dari makanan. Berikut

adalah beberapa kondisi pencegahan yang diterapkan di kapal LPGC. GAS

EVA:

A

Melakukan pembersihan menyeluruh diseluruh ruangan yang memicu
adanya keberadaan vektor diatas kapal secara berkala setiap hari
minggu.

Lebih menekankan menjaga kebersihan dari sisa makanan, tempat
penyimpanan makanan atau tempat pembuangan sisa makanan
Tempat pembuangan sampah dipisah menurut dari jenis sampah
tersebut, dan jika sudah penuh akan langsung dibuang melalui fasilitas
Pelabuhan sandar.

Rutin selalu mengecek keadaan gandrum makanan, jika ditemukan
adanya salah satu gandrum makanan yang busuk maka segera akan
dibuang, karna jika tidak segera dibuang gandrum makanan yang
busuk tadi akan menyebar dan mengakibatkan gandrum makanan yang

lain ikut busuk juga.
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E.

Saat sandar, lebih memastikan kedaan rat guard masih terpasang
dengan rapi dan masih bagus, untuk mencegahnya tikus naik ke atas

permukaan kapal.

3. TBPATRA 2301, TB PATRA 2302 dan TB PATRA 2303

TB PATRA 2301, TB PATRA 2302 dan TB PATRA 2303 adalah kapal

milik Pertamina dengan memiliki alur pelayaran yang sama, kondisi

pencegahan vektor yang diterapkan mengikuti peraturan yang beredar oleh

pihak Pertamina itu sendiri. Berikut adalah beberapa kondisi pencegahan
yang diterapkan di kapal TB. PATRA 2301, TB. PATRA 2302 dan TB.
PATRA 2303 :

A

Melakukan pembersihan menyeluruh diseluruh ruangan yang memicu
adanya keberadaan vektor diatas kapal secara berkala setiap hari
minggu.

Saat kapal sandar, harus ada salah satu awak kapal yang menjaga di
area tali tambat, mencegah adanya tikus atau binatang lain naik ke
kapal.

Menekankan kebersihan di area dapur, tempat penyimpanan makanan
dan juga kebersihan pada tempat penyimpanan sampah yang memiliki
tiga warna, warna hijau untuk sampah organik, warna kuning untuk
sampah non organik dan warna merah untuk sampah limbah atau
sampah berbahaya.

Saat sampah sudah menumpuk segera dibuang saat sandar, dibantu
oleh agen dan dilakukan oleh pihak Pelabuhan.

Memiliki stok penyimpanan Insektisida, dan rutin menyemprotkan
disetiap sudut ruangan, hal ini bertujuan untuk membunuh vektor yang
sering berada disudut ruangan seperti kecoa.

Kapten kapal yang bertanggung jawab dari kesehatan awak kapal yang

lain oleh karna itu kapten kapal harus selalu senantiasa menjaga
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kebersihan kamar tidur awak kapal, kamar mandi awak kapal dan
lemari penyimpanan pakaian awak kapal tersebut, jika kedapatan
mendapati ada salah satu awak kapal yang tidak menjaga
kebersihannya sendiri maka kapten kapal akan langsung memberikan
hukuman kepada awak kapal tersebut guna memberi efek jera agar

tetap selalu menjaga kebersihan pribadi.

4.4  Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pencegahan Vektor di Kapal
Berikut adalah beberapa mekanisme yang mempengaruhi efektivitas

pencegahan vector dikapal :

a) Kurangnya kesadaran dari awak kapal

Kurang kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran terhadap kebersihan
disekitar atau lingkungan kapal, misalnya kamar awak kapal masih juga
berserakan masih terdapat sisa bekas makanan atau sampah yang berserakan
di dalam kamar, tumpukan sampah yang dibiarkan membusuk dan tidak di
buang. Awak kapal sering kali melalaikan kewajibannya untuk membersihkan
seluruh ruangan dan media yang ada di kapal, hal ini menjadi masalah umum
yang biasanya terjadi dikapal, tentu saja hal ini menimbulkan masalah yang
serius jika dikapal terdapat adanya keberadaan vektor di atas kapal. Contoh
pada saat bangun tidur hendaknya awak kapal melihat keadaan kamar tidur,
jika masih kotor atau berserakan, hendaknya dibersihkan dan dirapikan
terlebih dahulu.

b) Kurangnya sanitasi di atas kapal

Maksudnya adalah jarang dilakukan pemeriksaan ruangan di kapal secara
berkala oleh awak kapal, misalnya di deck, kamar awak kapal, kamar mandi,
toilet, bagian dapur dan gudang penyimpanan yang memicu adanya
keberadaan vektor di kapal. Selanjutnya yang biasanya terjadi adalah SOP
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yang sudah ditetapkan namun tidak dijalankan dengan baik oleh awak kapal,
misalnya untuk penyemprotan disenfektan disetiap sudut ruangan kapal selalu
diabaikan oleh awak kapal, hal ini sangat memicu adanya keberadaan vektor
diatas kapal. Selanjutnya nahkoda kapal jarang sekali memonitor awak kapal
dalam mencegah vektor diatas kapal, sebagai yang memiliki jabatan atas
tanggung jawab seluruh yang ada dikapal, baik muatan maupun kesehatan
awak kapal, nahkoda kapal juga memiliki tugasnya dalam memonitor awak
kapal dalam mencegah adanya keberadaan vektor diatas kapal
c) Kurangnya alat alat kebersihan di atas kapal

Seperti tong sampah 3 warna, tong sampah ini sangat diperlukan diatas
kapal. Kriteria warna dan jenis sampah dalam pemilahan wadah sampah
meliputi, tong warna hijau untuk sampah organic, tong warna kuning untuk
sampah anorganik dan tong warna merah untuk sampah yang mengandung
bahan berbahaya dan beracun (B3). Dengan adanya perbedaan warna ini,
awak kapal dapat membedakan sampah sampah yang akan dibuang, agar
tercegah penyakit dari tumpukan sampah. Selanjutnya tempat penyimpanan
makanan yang sangat minim, sering sekali terjadi saat awak kapal yang
membawa makanan dari pelabuhan naik kekapal dan dikapal memiliki tempat
penyimpanan yang sangat minim, lalu awak kapal terpaksa harus menyimpan
makanan itu dikamarnya, yang memicu adanya keberadaan vektor di kamar
awak kapal.

45  Strategi yang Dapat di Implementasikan untuk Meningkatkan
Pencegahan Vektor di Kapal
Berikut adalah beberapa strategi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan

pencegahan vektor di atas kapal :
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a) Kapten kapal memberikan hukuman kepada setiap awak kapal yang
kedapatan tidak ikut menjaga kebersihan di atas kapal, dilakukan setiap
minggu dan hukuman diberikan secara bertahap.

b) Dilakukannya disinfeksi, yaitu membunuh mikroorganisme pada suatu
permukaan hingga tidak lagi menimbulkan ancaman penyakit. Disinfeksi
dilaksanakan oleh pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan.

c) Memiliki stok penyimpanan insektisida, adalah racun untuk membunuh
serangga, hama dan vektor yang berasal dari bahan-bahan kimia

d) Sterilisasi adalah proses yang dirancang untuk menciptakan keadaan steril,
dengan cara penghancuran dan penghilangan secara mutlak terhadap
semua mikroorganisme hidup.

e) Sanitasi kapal, pemeriksaan sanitasi kapal dilakukan pada semua bagian
kapal yaitu bagian dek, kamar awak kapal, kamar mandi, toilet, bagian
dapur dan gudang penyimpanan. Pemeriksaan sanitasi kapal selain
bertujuan untuk menjaga kenyamanan dan keamanan awak kapal juga
sebagai penerbitan sertfikat SSCEC yang menandakan sebagai kapal
tersebut sudah aman dari penyakit agar diketahui oleh pihak agen dan
perusahaan kapal. Sanitasi kapal ini dilakukan langsung oleh pihak Kantor
Kesehatan Pelabuhan.

f) Penyimpanan dan pembuangan sisa makanan dan sampah yang benar.

g) Penghapusan habitat larva serangga, idealnya melalui perancangan,
penghindaran dan pemeliharaan misalnya pencegahan pembentukan
genangan air di sekoci.

h) Fumgasi merupakan salah satu standar yang digunakan untuk keperluan
karantina dan pra pengapalan karna dapat membunuh hama sampai dengan
100 persen. Para pekerja yang terlibat dalam kegiatan fumigasi secara
langsung maupun tidak langsung akan terpapar oleh pestisida sehingga

memungkinkan ikut terkena dampaknya, Oleh karna itu dalam
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pelaksanaannya harus dilakukan oleh orang-orang berpendidikan dan
menguasai tentang perfumigasian. Pelaksanaan fumigasi kapal perlu di
dukung dengan adanya input sehingga pelaksanaan fumigasi kapal dapat
berjalan dengan baik, input pelaksanaan fumigasi kapal antara lain, sumber
daya yang terdiri dari kuantitas dan kualitas (Pendidikan dan pengetahuan)
serta sarana dan prasarana yang terdiri dari peralatan inti, peralatan
tambahan dan peralatan pendukung. Fumigasi ini sendiri dilakukan oleh
perusahaan swasta yang di awasi atau dibawah naungan pihak Kantor
Kesehatan Pelabuhan.

Pemasangan Rat Guard adalah perangkat bermuatan pegas yang mudah
dipasang pada tali tambatan dengan berbagai ukuran untuk mencegah tikus,
mencit dan hama lainnya masuk atau naik ke kapal. Rat guard ini dipasang

di seluruh tali tambat yang ada.

4.6  Alternatif Pemecahan Masalah
Tabel 4. 3 Alternatif Pemecahan Masalah
No. | Permasalahan Evaluasi Pencegahan Alternatif Penyelesaian
Masalah

1 Kurangnya Kurang  kesadaran  yang | Disarankan kepada
kesadaran dari | dimaksud adalah kesadaran | nahkoda kapal agar dapat
awak kapal terhadap kebersihan disekitar | melakukan  pemeriksaan

atau  lingkungan  kapal, | kebersihan diseluruh
misalnya kamar awak kapal | ruangan kapal terutama di
masih juga berserakan masih | kamar dan tempat tidur
terdapat sisa bekas makanan | awak kapal.

atau sampah yang berserakan

di dalam kamar, tumpukan

sampah  yang  dibiarkan

membusuk dan tidak di

buang.

2 Kurangnya Maksudnya adalah jarang | Disarankan kepada awak
santasi di atas | dilakukan pemeriksaan | kapal tetap menjaga sanitasi
kapal ruangan di kapal secara | kapal dengan cara

berkala olen awak kapal, | menekankan

46



No.

Permasalahan

Evaluasi Pencegahan Alternatif Penyelesaian
Masalah

misalnya di deck, kamar awak | pemberantasan vektor di
kapal, kamar mandi, toilet, | atas kapal dan juga lakukan
bagian dapur dan gudang | pengecekan secara berkala
penyimpanan yang memicu | oleh pihak Kantor
adanya keberadaan vektor di | Kesehatan Kapal demi
kapal. kesehatan awak kapal.

Kurangnya
alat-alat
kebersihan di
atas kapal

Seperti tong sampah 3 warna, | Hendaknya pihak
tong sampah ini sangat | perusahaan kapal dapat
diperlukan  diatas  kapal. | melakukan pengecekan
Kriteria warna dan jenis | secara berkala terhadap
sampah dalam pemilahan | alat-alat kebersihan yang
wadah sampah meliputi, tong | ada diatas kapal. Guna
warna hijau untuk sampah | memperlancar  sekaligus
organic, tong warna kuning | membantu pihak awak
untuk sampah anorganik dan | kapal menjaga kebersihan
tong warna merah untuk | di atas kapal.

sampah yang mengandung
bahan berbahaya dan beracun
(B3).

4.7

Evaluasi Pemecahan Masalah

Tabel 4. 4 Evaluasi Pemecahan Masalah

No. | Permasalahan Alternatif Penyelesaian Evaluasi Pemecahan Masalah
Masalah

1. | Kurangnya Disarankan kepada | Diharapkan kepada nahkoda

kesadaran dari | nahkoda kapal agar dapat | kapal agar dapat memberikan

awak kapal. melakukan  pemeriksaan | hukuman  yang bersifat

kebersihan diseluruh | memberi efek jera kepada
ruangan kapal terutama di | awak kapal guna
kamar dan tempat tidur | meningkatkan  Kkedisiplinan
awak kapal. awak kapal terhadap

kebersihan diri sendiri, kamar
tidur dan lingkungan sekitar
kapal.
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No. | Permasalahan Alternatif Penyelesaian Evaluasi Pemecahan Masalah
Masalah
2. | Kurangnya Disarankan kepada awak | Hendaknya nahkoda kapal

santasi di atas
kapal.

kapal tetap  menjaga
sanitasi kapal dengan cara
menekankan
pemberantasan vektor di
atas kapal dan juga lakukan
pengecekan secara berkala
oleh pihak Kantor
Kesehatan Kapal demi
kesehatan awak kapal.

dapat memonitor awak kapal
terkait peningkatan sanitasi
diatas kapal dengan cara
melakukan penyuluhan terkait
SOP yang ada guna
meningkatkan sanitasi diatas
kapal.

3. | Kurangnya Hendaknya pihak | Dengan  terlengkapi  dan
alat-alat perusahaan kapal dapat | baiknya kualitas dari
kebersihan di | melakukan pengecekan | peralatan-peralatan
atas kapal. secara berkala terhadap | pembersih, awak kapal dapat

alat-alat kebersihan yang | melakukan pembersihan setiap
ada diatas kapal. guna | ruangan yang ada dikapal, hal
memperlancar  sekaligus | ini sekaligus menjadi
membantu pihak awak | keharusan awak kapal untuk
kapal menjaga kebersihan | menjaga kualitas perlatan-
di atas kapal. peralatan pembersih di kapal.
BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

48



Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi vektor di kapal yang di ageni

oleh PT. Pertamina Trans Kontinental cabang dumai yang sudah dilakukan oleh

peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

5.2

1. Kondisi pencegahan vektor di atas kapal rutin yang di ageni oleh PT. Pertamina

Trans Kontinental Cabang Dumai berjalan dengan baik namun belum maksimal
ditandai dari masih terdapat adanya keberadaan vektor, oleh karna itu pihak
kapal senantiasa melakukan pembersihan disetiap ruangan kapal yang biasanya

tempat adanya keberadaan vektor, dilakukan setiap minggu.

. Mekanisme yang memperngaruhi efektivitas pencegahan vektor di kapal yaitu

kurangnya kesadaran dari awak kapal, kurangnya sanitasi diatas kapal, dan

kurangnya alat-alat kebersihan di atas kapal.

. Strategi yang dapat di Implementasikan adalah dilakukannya sterilisasi,

dilakukannya disinfeksi, melakukan pengecekan kebersihan secara rutin
terhadap tempat penyimpanan makanan dan tempat pembuangan sampah,
dilaksanakannya fumigasi sebagai kegiatan pemberantasan 100% vektor di

kapal dan juga pemasangan rat guard disetiap tali tambat saat sandar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan implementasi pencegahan vektor

di kapal yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental cabang Dumai, maka

peneliti dalam hal ini memberikan saran atau masukan untuk dapat meningkatkan

pencegahan vektor diatas kapal yang di ageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental

cabang Dumai tersebut dengan cara sebagai berikut :

a) Bagipihak agen PT. Pertamina Trans Kontinental cabang Dumai sebaiknya
dapat lebih teliti memastikan sanitasi kapal-kapal yang di ageni berjalan
dengan baik dan aman demi kenyamanan dan kesehatan awak kapal, lebih

teliti dalam mengecek masa berlaku sertifikat SSCEC yang menandakan
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b)

bahwa kapal tersebut sudah dilakukan pengecekan vektor diatas kapal oleh
pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan.

Bagi pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan saat melakukan pengecekan
kebersihan diatas kapal sebaiknya pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan
memeriksa seluruh ruangan atau lingkungan yang bisa memicu munculnya
dan adanya keberadaan vektor diatas kapal, dikarenakan vektor ini adalah
makhluk yang kecil jadi tidak heran jika vektor ini bersembunyi di
ruangan-ruangan yang sempit.

Bagi pihak kapal sebaiknya menjaga kebersihan diseluruh sudut ruangan,
menyemprotkan insektisida disudut ruangan, melakukan pengecekan rutin
terhadap keadaan makanan dan penyimpanan makanan, hindari tumpukan
sampah yang menumpuk lama, pastikan tidak ada binatang atau vektor

yang naik ke kapal saat kapal sandar.
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BIODATA PENELITI

A. Data Pribadi

Nama : Diaz Khifzi Savana

NIT 8103211135

Jurusan : Kemaritiman

Program Studi : D-111 Nautika

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 17 Febuari 2003

Alamat : Sungai Pakning, Kec. Bukit Batu, Kab.
Bengkalis, Prov riau

Telepon/Hp 081266683804

Email : diazkhifzisavana27@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan Formal

2010 — 2016 (SDN 02 SUNGAI PAKNING)
2016 - 2019 (SMPN 01 BUKIT BATU)

2021- 2021 (SMAN 01 BUKIT BATU)

2021 - Sekarang (Politeknik Negeri Bengkalis)

C. Pengalaman Praktek Darat
PT. PERTAMINA TRANS KONTINENTAL (03 Juli 2023 — 30
November 2023)


mailto:diazkhifzisavana27@gmail.com
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Hasil Wawancara Kepada Kantor Kesehatan Pelabuhan
Data Responden
Nama Narasumber : Bapak Abdi Candra SKM.M.SI

Jabatan : Ketua Tim Kerja Pengawasan Faktor Resiko Lingkungan
Pewawancara : Diaz Khifzi Savana
Tanggal : Kamis 4 Juli 2024 (Kantor Kesehatan Pelabuhan)

Hasil Wawancara

Peneliti : Kapan saja jadwal pengecekan vektor dikapal yang dilakukan pihak Kantor

Kesehatan Pelabuhan?

Pak Abdi : Jadwal pengecekan vektor di kapal dilakukan setiap sebelum kapal sandar
dan berangkat, dan juga dilakukan pengecekan saat dilakukan perpanjangan
sertifikat SSCEC.



Peneliti : Bagaimana pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan menangani pencegahan

vektor dikapal?

Pak Abdi : Dengan dilakukannya pengecekan sanitasi kapal, apabila ditemukannya
vektor dikapal, maka akan dilakukan tindakan pembasmian vektor dikapal
yang dilakukan oleh Perusahaan Swasta yang telah tervalidasi dan diawasi

langsung oleh pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan.

Peneliti : Apa saja kendala yang di hadapi pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan saat

melakukan pengecekan vektor diatas kapal?

Pak Abdi : Sejauh ini pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan melakukan segala
pengecekan sesuai SOP atau peraturan yang berlaku, jadi sejauh ini belum ada

kendala yang terjadi saat pengecekan vektor dikapal.
Peneliti : Dari mana munculnya vektor di atas kapal?

Pak Abdi : Tergantung jenis vektornya, kalau tikus biasanya muncul dari Pelabuhan
sandar kapal tersebut, tikus ini biasanya memanmanjat melalui tali tambat
yang digunakan untuk bersandar, makanya diperlukan disetiap tali tambat
kapal harus mempunyai Rat Guard agar tercegah dari tikus, kalua nyamuk itu
hidup karna adanya genangan air dikapal, contohnya saja yang biasa kita lihat
ada genangan air di lifeboat yang dibiarkan oleh awak kapal, kalau lalat
biasanya karna ada tumpukan sampah yang dibiarkan menumpuk dan kecoa
biasanya dari saat dilakukan supply makanan.

Peneliti : Dimana saja biasanya terdapat vektor di atas kapal?

Pak Abdi : Di seluruh ruangan dan lingkungan di kapal itu mempunyai potensi
hidupnya vektor ini. Vektor sering kali ditemui di dapur kapal, tong sampah

di kapal, dan tempat penyimpanan makanan yang ada.

Peneliti : Apa saja mekanisme efektivitas pencegahan vektor di kapal?



Pak Abdi : Yang pasti pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan selalu saja menghimbau
kepada seluruh awak kapal untuk tetap menjaga kebersihan di kapal,
dimanapun tetap dijaga kebersihannya, karna sumber vektor ini sendiri datang
karna ditempat tersebut tidak bersih, oleh karna itu pihak Kantor Kesehatan

Kapal terus menghimbau agar berjalannya sanitasi kapal yang bagus.

Peneliti : Bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pencegahan

vektor diatas kapal?

Pak Abdi : Strategi yang dapat dilakukan adalah memastikan kebersihan, mulai dari
kebersihan awak kapal, kebersihan lingkungan dan ruangan yang ada di kapal,
kebersihan segala tempat penyimpanan atau gudang, memasang rat guard dan

dilaksanakannya pengecekan secara berkala.

Peneliti : Jika ada crew kapal yang terpapar penyakit yang di sebabkan oleh vektor,

Apa langkah dan prosedur yang dilakukan?

Pak Abdi : Pertama yang dilakukan adalah kapten melaporkan kondisi pasien ke agen
pelayaran, lalu agen meneruskan hal tersebut ke pihak Kantor Kesehatan
Pelabuhan, jika tidak memungkinkan pasien tersebut akan dibawa ke rumah
sakit terdekat.

Peneliti : Apa bahan kimia yang di gunakan pihak Kantor Kesehatan Pelabuhan untuk

memberantas vektor diatas kapal?

Pak Abdi : Untuk bahan kimia yang digunakan itu tidak ada, karna fasilitas
pemberantasan vektor ini sendiri dari pihak swasta yang melakukan

pemberantasan vektor diatas kapal tersebut.
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{3 ﬂ Bapak Abdi Candra QL

Assalamualaikum pak, mohon izin
memperkenalkan diri, Nama saya Diaz
Khifzi Savana dari politeknik negeri
bengkalis mantan cadet dari PTK pak,
saya yang kemarin wawancara sama
bapak dikantor mengenai vektor pak
09.32 W/

Mohon izin bertanya pak 54, »

Sesuai yang bapak bilang kemarin ada
pihak ke 3 swasta yang melakukan
tindakan fumigasi pak, mohon izin
kalau boleh tau saya nama
perusahaan nya ada apa saja ya pak?
Terimakasih A

Wa alaikum salam ;5

Yg di Dumai hanya ada 2 Perusahaan
10.18

PT Kembang Samudera ;5

Kantor nya ada di Dumai ;5

Izin pak, satunya lagi apa ya pak?
10.58 W/

Cumasatu ;55

Siap pak terimakasih banyak pak A

11.39 W/
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